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Omzet Pedagang Anj/ok, Retribusi Pasar Lesu

omzet pedagang menurun," 
katanya kepada Radar 
Karawang.

Dikatakan Asep, kondisi 
para pedagang di Pasar Baru 
Karawang sangat terpuruk. 
Omset yang biasanya dalam 
sehari bisa mencapai Rp2 
hingga Rp3 juta, kini mereka 
hanya mendapatkan omzet 
sebesar Rp300 ribu.

"Dari jam 9 pagi itu sudah 
sepi tidak ada yang belanja. 
Banyaknya m otor yang 
berjejer bukan konsumen

tetapi pem ilik kios dan 
karyawannya,” ujar dia.

Asep b e rh a ra p  ad a  
sentuhan dari Pemerintah 
K ab u p a ten  K araw ang 
terhadap para pedagang 
Pasar Baru Karawang melalui 
p ro g ra m  p e m u lih a n  
ekonomi, dengan pemberian 
bantuan permodalan.

"Bentuknya tidak harus 
hibah. Tetapi pinjaman. Atau 
pem da bisa memfasilitasi 
den g an  m en g g an d en g  
perbankan. Karena selama

ini kewajiban retribusi kami 
tetap bayar," ungkapnya.

Kepala Dinas Perindustrian 
d a n  P e r d a g a n g a n  
(Disperindag) Kabupaten 
Karawang Ahmad Suroto 
mengatakan, hingga bulan 
September, realisasi PAD 
baru mencapai 47 persen. 
S edangkan  PAD d ari 
re tribusi pasar baru  44 
persen. Di tahun 2020 ini 
pihaknya menargetkan PAD 
seb esa r Rp3,2 m iliar. 
Rinciannya Rp2 miliar dari

jasa um um  tera atau tera 
ulang, dan Rpl,2 miliar dari 
retribusi pasar.

"Tapi kondisinya sekarang 
lesu karena covid," ujarnya.

M e n u ru tn y a , p a s a r  
penghasil retribusi terbesar 
ialah Pasar Baru Karawang. 
Sedangkan pasar dengan 
retribusi paling kecil yaitu 
p asa r yang b erad a  di 
Kecamatan Banyusari.

"Retribusi tertinggi dari 
Pasar Baru Karawang," 
ujarnya. (nee)


